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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola asuh orang
tua terhadap kecerdasan emosional siswa kelas IX di SMPN 19 Depok. Metode
korelasi digunakan dalam penelitian ini, dengan mengumpulkan data dari
siswa kelas IX menggunakan instfrumen yang telah diuji validitas dan
realibilifasnya. Hasil analisis korelasi menggunakan SPSS 29 for Windows
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pola asuh
orang tua dengan kecerdasan emosional. Artinya, jika siswa memiliki pola
asuh orang tua baik, maka kecerdasan emosional pun akan baik. Sebaliknya,
jika tingkat pola asuh orang tua siswa rendah, maka kecerdasan emosional
siswa rendah pula.

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Kecerdasan Emosional.

Abstract

This research aims to analyze the relationship between parenting patterns and
the emotional intelligence of class IX students at SMPN 19 Depok. The method
used is correlation in this research, by collecting data from class IX students
using instruments that have been tested for validity and reliability. The results of
correlation analysis using SPSS 29 for Windows show that there is a significant
positive relationship between parenting patterns and emotional intelligence.
This means that if students have good parenting, their emotional intelligence
will also be good. Conversely, if the level of parenting of a student's parents is
low, then the student's emotional intelligence will also be low.

Keywords: Parenting Patterns, Emotional Intelligence.
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PENDAHULUAN

Pola asuh orang tua memiliki dampak yang
sangat besar ferhadap perkembangan kecerdasan
emosional anak. Kecerdasan emosional, yang
meliputi kemampuan untuk mengenali, memahami,
dan mengelola emosi, menjadi penting dalam
pembentukan karakter anak dan interaksi sosial.
Banyak penelitian menunjukkan bahwa anak-anak
yang dibesarkan dalam lingkungan pengasuhan
yang positif dan responsif memiliki kemampuan
emosional  yang lebih  baik, yang dapat
mempengaruhi  keberhasilan  mereka  dalam
berbagai aspek kehidupan, baik di sekolah maupun
dalam hubungan sosial.

Isu-isu yang terkait dengan pola asuh dan
kecerdasan emosional meliputi perbedaan gaya
pengasuhan, dampak lingkungan sosial, dan
pengaruh budaya. Beragam gaya pengasuhan
dapat ditemui, mulai dari pengasuhan yang otoriter
hingga yang lebih demokratis. Penelitian oleh Nurani
et al. (2020) menunjukkan bahwa gaya pengasuhan
yang hangat dan mendukung berkontribusi pada
peningkatan kecerdasan emosional anak-anak. Hal
ini  menegaskan pentingnya perhatian  dan
dukungan emosional dari orang fua dalam
perkembangan anak.

Selain itu, faktor-faktor lingkungan sosial juga
memainkan peranan penting dalam hubungan ini.
Menurut penelitian oleh Santosa (2019), anak-anak
yang tumbuh dalam lingkungan yang mendukung,
baik di rumah maupun di sekolah, memiliki
kemampuan emosional yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang kurang
mendapatkan dukungan. Penelitian ini menyorofi
pentingnya kolaborasi antara orang fua dan
pendidik dalam menciptakan lingkungan yang
optimal bagi perkembangan kecerdasan emosional
anak.

Dari sudut pandang budaya, pola asuh di
Indonesia sering kali dipengaruhi oleh norma-norma
sosial yang berlaku. Penelitian oleh Sari et al. (2021)
mengungkapkan bahwa pola asuh yang lebih
kolektif dan berbasis komunitas dapat memperkuat
kecerdasan emosional anak, berbanding terbalik
dengan pola asuh yang lebih individualis. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman tentang nilai-nilai
budaya setempat sangat penting dalom
merancang pendekatan yang efektif  untuk
mendukung perkembangan emosional anak.

Dalom kajian literatur  terkini, terdapat
sejumlah penelitian yang mengidentifikasi hubungan
signifikan anfara pola asuh orang fua dan
kecerdasan emosional anak. Misalnya, studi oleh

Fitriana (2018) menekankan bahwa interaksi yang
positif  antara  orang tua dan anak dapat
memperkuat kemampuan anak dalam mengelola
emosi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pola
asuh yang melibatkan komunikasi ferbuka dan
dukungan emosional sangat berpengaruh tferhadap
kemampuan anak dalam menghadapi tekanan
sosial.

Research yang dilakukan oleh Rani et al.
(2019) juga menunjukkan bahwa anak-anak dengan
kecerdasan emosional finggi memiliki hubungan
yang lebih baik dengan teman sebaya dan dapat
beradaptasi dengan lebih baik di lingkungan sosial.
Ini menggarisbawahi pentingnya pengasuhan yang
fidak hanya fokus pada pencapaian akademis,
fetapi juga pada pengembangan keterampilan
emosional yang dapat mempersiapkan anak untuk
tantangan di masa depan.

Dengan memahami hubungan ini, penting
bagi orang fua dan pendidik unfuk
mengembangkan strategi yang mendukung pola
asuh yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasilebih dalam mengenai dampak pola
asuh orang tua terhadap kecerdasan emosional
anak, serta faktor-faktor yang memoderasi
hubungan ini. Dengan pendekatan  yang
komprehensif, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan  kontribusi  yang signifikan  bagi
pengembangan teori dan praktik dalom bidang
psikologi dan pendidikan.

Novelty dari penelitian ini terletak pada
pendekatan yang holistik, menggabungkan
perspekiif budaya, lingkungan sosial, dan gaya
pengasuhan  dalam memahami  kecerdasan
emosional anak. Penelitian ini berupaya mengisi
celah dalam literatur yang ada dengan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
interaksi kompleks antara faktor-faktor tersebut,
sehingga dapat memberikan wawasan yang
bermanfaat bagi orang tua, pendidik, dan peneliti.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan dalam merancang
program intervensi yang efektif untuk mendukung
pengasuhan yang baik dan pengembangan
kecerdasan emosional anak. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan akademik, tetapi juga dapat
memberikan manfaat praktis bagi masyarakat
dalam meningkatkan kesejahteraan emosional
anak.

Dengan tantangan yang dihadapi anak-anak
saat ini, pemahaman yang mendalam tentang pola
asuh yang efeklif dan dampaknya ferhadap
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kecerdasan emosional menjadi semakin penting.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam menciptakan generasi
yang lebih tangguh secara emosional dan mampu
menghadapi berbagai tantangan di masa depan
dengan baik.

METODE PELAKSANAAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Alasan penelifi
memilih  penelitian kuantitatif  bermaksud  untuk
mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua
dengan kecerdasan emosional di SMPN 19 Depok.
Menurut Sugiyono (2017:8), pengertian penelitian
kuantitatif  adalah  metode penelitian  yang
berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu,
pengumpulan data menggunakan insfrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitafif / stafistik,
dengan tujuan unfuk menguiji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami
bahwa penelitian inimenggunakan metode korelasi.
Penelitian  korelasional memiliki  fujuan  untuk
mengidentifikasi variabel - variable yang memiliki
hubungan dengan variabel lainnya, apakah ada
perubahan pada suatu variable tertentu atau tidak
dan apakah variabel tersebut menciptakan
perubahan pada variabel lainnya. Penelitian
korelasional ini termasuk penelitian deskriptif yang
dapat mengungkapkan hubungan secara stafistik.

Dengan menentukan tujuan  penelitian,
memilih sekelompok siswa yang akan menjadi subjek
penelitian, menentukan variabel misalnya pola asuh
orang tua  (seperti motivasi belajar  dan
pengetahuan awal siswa) serta  kecerdasan
emosional (seperti nilai ujian dan kinerja akademik).
mengumpulkan  data  menggunakan metode
pengumpulan data yang sesuai seperti kuesioner,
wawancara, atau observasi, untuk mendapatkan
informasi tentang pola asuh orang fua dan
kecerdasan emosional siswa yang  diamati.
Menganalisis data dan  menyimpulkan data
berdasarkan hasil analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini merupaka hasil dari kategori sugjek
berdasarkan instrumen angket intensitas
penggunaan tabel ketentuan kategorisasi jenjang
bagi subjek penelitian.

Tabel 1. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Instrumen

No Nilai Kategori Frekuensi  Persenta

se (%)

1 132 Sangat 0 0%
Baik

2 107-131 Baik 32 12%

3 82-106 Cukup 76 60%
Baik

4  57-81 Kurang 2 28%
Baik

5 56 Tidak 0 0%
Baik

Jumlah 110 100%

Berdasarkan fabel 1 di atas, maka apat
disimpulkan bahwa peserta didik yang berada
dalam ketgori tidak baik yaitu sebanyak 0 peserta
didik (0%), peserta didik dengan kategori kurang baik
berjumlah 31 peserta didik (28%). peserta didik
dengan kategori cukup baik berjumlah 66 peserta
didik (60%), peserta didik dengan kategori baik
berjumlah 13 peserta didik (12%) dan peserta didik
dengan kategori sangat baik berjumlah 0 peserta
didik (0%).

Untfuk  menemukan kategori  dalam
menggolongkan subjek ke dalam kategori rendah,
sedang dan tinggi, maka mengacu pada gambar 2
hasil dari kategori subjek berdasarkan instrumen
angket penyesuaian diri

Tabel 2. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Instrumen
Kecerdasan Emosional

N Nilai Kategori Frekue Persentase
o nsi (%)
1 169 Sangat Baik 0 0%
2 137-168 Baik 32 29%
3 105-136 Cukup Baik 76 69%
4 73-104  Kurang Baik 2 2%
5 72 Tidak Baik 0 0%
Jumlah 110 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa peserta didik yang berada
dalam kategori tidak baik yaitu sebanyak 0 peserta
didik (0%). peserta didik dengan kategori kurang baik
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berjumlah 2 peserta didik (2%), peserta didik dengan
kategori cukup baik berjumlah 76 peserta didik (69%),
peserta didik dengan kategori baik berjumiah 32
peserta didik (29%) dan peserta didik dengan
kategori sangat baik berjumlah 0 peserta didik (0%).

KESIMPULAN

Berdasarkan dafta yang dianalisis dapat
simpulan yang di dalam penelifian ini adanya
hubungan cukup kuat yang signifikan antara “Pola
asuh orang tua terhadap kecerdasan emosional di
SMPN 19 Depok. Dapat dibuktikan dengan koefisien
korelasi yang telah diuji oleh peneliti menggunakan
SPSS 29 for windows. Dapat diketahui bahwa
besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0.513 dari
output diperoleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0.246 yang mengandung pengertian bahwa
hubungan variabel bebas pola asuh ferhadap
variabel ferikat kecerdasan emosional adalah
sebesar 24,6%. Diketahui bahwa nilai F hitung = 35,084
dengan tingkat signifikan 0.001 < 0,05 maka dengan
regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel
partisipasi atau dengan kata lain ada hubungan
variabel pola asuh orang tua terhadap kecerdasan
emosional.
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